IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PENDIDIKAN KARAKTER  DI SDN INPRES 1 TONDO KECAMATAN PALU TIMUR by Ningrum, Wara
*Wara Sulistya Ningrum, A 401 08 069, Akina, Zulnuraini, PGSD, FKIP, Universitas 
Tadulako
IDENTIFIKASI KEBUTUHAN PENDIDIKAN KARAKTER 
DI SDN INPRES 1 TONDO KECAMATAN
PALU TIMUR
Oleh:
Wara Sulistya Ningrum*
ABSTRAK
Mendeskripsikan pemahaman guru tentang konsep pendidikan 
karakter, nilai karakter yang diutamakan, serta fasilitas yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Inpres 
1 Tondo maka digunakan metode deskriptif kualitatif sehingga data 
dianalisis melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi data. Unit analisa yang dipilih 
adalah guru dan siswa yang berbeda budaya dan status sosialnya. 
Dari 10 guru sebagai informan ditemukan 6 telah memahami, 3 
mulai memahami, 1 belum memahami konsep pendidikan karakter. 
Nilai yang dikembangkan yaitu nilai religius, peduli lingkungan, 
semangat kebangsaan, demokratis, komuniktif, toleransi, mandiri,
peduli sosial dan cinta damai. Fasilitas sekolah belum menunjang 
pengembangan pendidikan karakter sehingga perlu diupayakan 
pembenahan diantaranya adalah mushalla, saluran pembuangan 
air, media komunikasi dan informasi elektronik, ruang kesenian, wc 
dan air bersih.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter sebaiknya dapat dilaksanakan pada semua jenjang 
pendidikan di sekolah namun di jenjang sekolah dasar pendidikan karakter harus 
lebih diutamakan Muhammad Nuh (dalam www.Antaranews.com 2011) 
mengatakan bahwa "Pendidikan karakter harus dimulai dari SD karena jika 
karakter tidak terbentuk sejak dini maka akan susah untuk merubah karakter 
seseorang”. Pendidikan karakter anak sebenarnya bukan hanya tanggung jawab 
sekolah melainkan orang tua di rumah yang juga memiliki peranan penting. 
Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak namun kenyataanya orang tua di 
rumah terlalu sibuk dengan pekerjaan dan urusan mereka masing-masing sehingga 
perkembangan pendidikan karakter anaknya kurang diperhatikan dan sebagian 
besar orang tua di rumah melimpahkan pendidikan karakter anaknya kepada pihak 
sekolah. Hal tersebut merupakan alasan mendasar sekolah sebagai sarana
pendidikan formal dijadikan wadah pembentukan karakter anak sehingga di 
sekolah guru harus lebih intensif dalam membentuk karakter peserta didiknya agar 
anak-anak tersebut mampu membentuk Indonesia sebagai bangsa yang 
berkarakter di masa yang akan datang.
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Pemahaman pendidik dalam melaksanakan dan memenuhi kebutuhan 
pendidikan karakter peserta didik harus lebih diperhatikan. SDN Inpres 1 Tondo 
Kecamatan Palu Timur memiliki siswa yang berasal dari beberapa suku berbeda 
serta pekerjaan orang tua siswanya juga sangat beragam sehingga tentu saja 
perilaku-perilaku mereka sangat heterogen sesuai dengan budaya dan pola asuh 
yang diberikan orang tua mereka masing-masing. Selain itu, fasilitas sekolah yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah tersebut juga belum 
seluruhnya terpenuhi sehingga dikhawatirkan dapat menghambat pengembangan 
di sekolah tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pemahaman guru di SDN Inpres 1 Tondo tentang konsep 
pendidikan karakter?
2. Nilai-nilai karakter apa yang diutamakan untuk dilaksanakan di SDN 
Inpres 1 Tondo?
3. Prasarana/sarana penunjang apa saja yang dibutuhkan untuk mengoptimal-
kan pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Inpres 1 Tondo?
Tujuan penelitian ini adalah “Mengetahui pemahaman guru tentang konsep 
pendidikan karakter, mengidentifikasi nilai karakter yang diutamakan pelaksana-
annya, serta mendeskripsikan prasarana/sarana penunjang yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pendidikan karakter di SDN Inpres 1 Tondo.
Pengertian Kebutuhan
Manusia sebagai makhluk individu memiliki beraneka ragam kebutuhan 
yang berbeda antara satu dengan lainnya tetapi manusia juga merupakan makhluk 
sosial  yang tentu saja tidak mampu memenuhi kebutuhannya sehingga memerlu-
kan bantuan orang lain dalam pemenuhan kebutuhannya. Murray (dalam
www.shvoong.com 2011) menyebutkan “kebutuhan adalah suatu keadaan yang 
ditandai oleh perasaan kekurangan dan ingin diperoleh sesuatu yang akan 
diwujudkan melalui suatu usaha atau tindakan”. Selanjutnya dijelaskan dalam 
www.wikipedia.com (2011) bahwa “kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis
yang menggerakkan mahluk hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dasar 
(alasan) berusaha”. Kebutuhan adalah suatu keinginan yang dimiliki individu 
sehingga ada usaha dan kegiatan untuk memperolehnya. Kehidupan manusia tidak 
bisa terlepas dari kebutuhan sebab semakin tinggi tingkat kehidupannya maka 
akan semakin banyak pula kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan membuat 
seseorang termotivasi untuk beraktivitas dan berupaya agar dapat memenuhinya 
sehingga ada perasaan puas. kebutuhan seseorang dipengaruhi oleh waktu, 
lingkungan, agama, dan kebudayaan sehingga banyak orang yang meletakkan 
pendidikan sebagai kebutuhan primer namun beberapa diantaranya masih ada 
juga yang tidak memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan sehingga mereka 
masa bodoh dengan perkembangan pendidikannya.
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Pengertian Pendidikan
Menyongsong era globalisasi saat ini dibutuhkan sumber daya manusia 
yang memiliki kwalitas kecerdasan yang tinggi serta mampu menghadapi 
persaingan dunia. Untuk mencapai hal itu maka pendidikan memberi pengaruh 
yang cukup penting sehingga harus dipahami makna dari pendidikan. Ki Hajar 
Dewantara (dalam www.wawan_junaidi.com 2010) menjelaskan tentang 
pengertian pendidikan yaitu: “Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk 
memajukan budi pekerti (karakter, kekuatan bathin), pikiran (intellect) dan 
jasmani anak-anak selaras dengan alam dan masyarakatnya”. Lembaga pendidikan 
seharusnya melaksanakan aktivitas-aktivitas untuk mendukung pengembangan 
pengetahuan peserta didiknya. Pendidikan memiliki tujuan umum yakni untuk 
memanusiakan manusia sehingga dalam pendidikan yang diolah bukan hanya 
kecerdasan otak (head) tetapi juga kecerdasan hati (heart), dan ketrampilan untuk 
menciptakan (hand). Pendidikan dikatakan berhasil bila ketiga aspek tersebut 
berpadu (balanced) dalam diri peserta didik.
Pengertian Karakter
Pendidikan membutuhkan orang-orang yang mampu mewujudkan tujuan 
pelaksanaan pendidikan seperti yang dikutip dari www.pondokibu.com (2011) 
bahwa “Intelligence plus character…that is the goal of true education” yang 
memiliki makna ”Kecerdasan plus karakter…itu adalah tujuan akhir dari 
pendidikan sebenarnya”. Banyak yang berpendapat bahwa karakter itu sama 
dengan kepribadian namun ternyata keduanya memiliki makna yang berbeda. 
Sudrajat (dalam www.akhmad-sudrajat.wordpress.com2009) menyebutkan bahwa 
“Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, budaya, tata krama, dan adat istiadat”.
Wibowo (dalam www.timothy-wibowo.com 2011) berpendapat bahwa 
“Perkembangan seorang anak adalah mengembangkan pemahaman yang benar 
tentang bagaimana dunia ini bekerja, mempelajari ‘aturan main’ segala aspek 
yang ada di dunia ini. Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter 
apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter”. Karakter  seseorang 
merupakan suatu kebiasaan yang diperoleh dari keteladan atau contoh dari 
lingkungan sekitarnya yang akan menjadi sebuah ciri khas dari perilaku 
seseorang. Siswa tentu akan memperhatikan tingkah laku orang-orang yang 
berada disekitarnya sehingga untuk membentuk karakter anak, orang tua dan guru 
yang merupakan orang-orang yang dekat dengan siswa harus memberikan contoh 
perilaku karakter kepada siswa. Pada intinya jika kita ingin mengembang-kan 
karakter anak maka didiklah anak dengan sikap yang berkarakter pula. 
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Pengertian Pendidikan Karakter
Salah satu program utama Kementrian Pendidikan Nasional saat ini dalam 
meningkatkan mutu proses dan output pendidikan pada semua jenjang pendidikan 
di sekolah adalah pengembangan pendidikan karakter. Rencana Aksi Nasional 
Pendidikan Karakter (dalam Puskurbuk 2011) menjelaskan pula bahwa  
“Pendidikan karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 
apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 
sepenuh hati”. Pendidikan karakter merupakan pemahaman akan nilai-nilai 
agama, budaya, dan sosial yang mampu membentuk akhlak manusia menjadi 
lebih bermoral dan berbudi pekerti luhur sehingga mampu menilai dan 
meneladani sikap yang baik dalam kehidupan mereka sehari-hari.
Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah
Pelaksanan pendidikan karakter di sekolah membutuhkan pemahaman dari 
semua pihak yang berada di lingkungan dunia pendidikan sehingga pengajarannya 
dapat menumbuhkan budi pekerti luhur kepada peserta didik sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Prasetyo & Rivasintha (dalam www.kompasiana.com 2010)
menuliskan bahwa “dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, semua 
komponen harus dilibatkan termasuk komponen-komponen pen-didikan itu 
sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 
hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, 
pelaksanaan aktivitas, pemberdaya-an sarana prasarana, pembiayaan, dan etos 
kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah”. Pendidikan karakter sebenarnya 
bukan hal baru dalam dunia pendidikan di Indonesia sebab sudah ada mata 
pelajaran Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang telah 
lama diajarkan di sekolah-sekolah dasar hanya saja kedua mata pelajaran tersebut 
belum mampu mengintensitaskan pembentukan karakter positif peserta didik 
karena masih kurang substansi waktunya dalam pembelajaran di sekolah sehingga 
dibutuhkan program pendidikan untuk membina karakter peserta didik yang lebih 
kompleks dan dapat diintegritaskan ke dalam pembelajaran di sekolah. Pendidikan 
karakter merupakan suatu program pengembangan dunia pendidikan di Indonesia 
yang harus direalisasikan sehingga peran serta kita semua sangat dibutuhkan 
untuk mendukung program tersebut. Pendidikan karakter tidak hanya 
dilaksanakan di sekolah melainkan di rumah juga sebagai salah satu sarana untuk 
pendidikan karakter namun terkadang orang tua di rumah kurang memperhatikan 
pertumbuhan karakter anaknya sehingga tanggung jawab pembentukan karakter 
sebagian besar diserahkan ke sekolah yang merupakan rumah kedua bagi anak.
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Integrasi Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran di Sekolah
Upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan perilaku yang sesuai 
dengan nilai-nilai karakter kepada anak didik adalah pendidikan karakter harus 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran pada semua mata pelajaran yang ada 
di sekolah. Pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran 
adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya 
nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 
sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam maupun 
di luar kelas pada semua mata pelajaran. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran 
selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) juga 
dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/ 
peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter menjadi sebuah perilaku-perilaku 
yang baik dalam kehidupannya. 
Ada 18 nilai pendidikan karakter yang dapat dikembangkan pada peserta 
didik  disekolah. Puskurbuk (2011) menuliskan 18 nilai pembentuk karakter yang 
bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: 
Religius, Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Rasa Ingin 
Tahu, Demokratis, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Sosial, Peduli 
Lingkungan, & Tanggung Jawab. Akan tetapi, untuk menanamkan semua butir 
nilai-nilai karakter yang ada merupakan tugas yang sangat berat. Asmani (2011) 
mengemukakan pendapat bahwa “Jumlah dan jenis nilai karakter yang dipilih 
akan berbeda antara satu sekolah dengan sekolah yang lainnya, tergantung pada 
kepentingan dan kondisi masing-masing. Selanjutnya perbedaan jumlah dan jenis 
nilai karakter juga dapat terjadi karena pandangan dan pemahaman yang berbeda 
terhadap nilai-nilai tersebut karena ada pandangan dan pemahaman bahwa nilai 
tersebut telah tercerminkan kedalam nilai-nilai yang lainnya”.
Nilai-nilai dalam pendidikan karakter dapat diintegrasikan pada semua 
mata pelajaran di sekolah tetapi dengan porsi yang berbeda antara tiap-tiap mata 
pelajaran yang besangkutan. Untuk itu dalam mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam mata pelajaran perlu dipilih nilai-nilai utama yang sesuai dengan 
karakteristik mata pelajaran yang bersangkutan, inovasi serta kecermatan guru 
sangat dibutuhkan dalam menentukan nilai-nilai karakter yang akan diintegrasikan 
ke mata pelajaran yang diajarkan. Pemilihan nilai karakter yang tidak sesuai 
dengan karakteristik mata pelajaran/pokok bahasan yang diajarkan tentu akan 
mempersulit guru dan siswa untuk mengilhaminya. Melalui pemetaan nilai utama 
pendidikan karakter ke dalam mata pelajaran maka diketahui nilai-nilai esensial 
yang harus dimunculkan dan diajarkan guru dalam proses pembelajaran. Guru 
diharapkan mampu membuat strategi dan teknik mengajar yang tepat agar 
pembinaan karakter anak dapat dikembangkan 
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Prasarana/Sarana Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah
Nilai dalam pendidikan karakter yang diungkapkan Puskurbuk diatas 
membutuhkan prasarana dan sarana sekolah yang memadai. Oleh itu, sarana 
sekolah juga memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 
terwujudnya siswa yang berkarakter. Dalam Pedoman Penyelenggaraan Sekolah 
Standar Nasional untuk SD, dijelaskan bahwa Standar prasarana pendidikan 
mencakup persyaratan minimal dan wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan 
yaitu lahan, tentang ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Kemudian 
standar sarana pendidikan mencakup persyaratan minimal tentang perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Fasilitas sekolah dapat menunjang terwujudnya proses pendidikan yang 
memadai di sekolah. Untuk melaksanakan pendidikan karakter di sekolah selain 
pembiasaan sikap, pencontohan/teladan sikap dari para pendidik, nilai-nilai yang 
diintegrasikan dalam mata pelajaran, juga dibutuhkan pengkondisian sekolah 
dengan menyediakan prasarana dan sarana yang memadai sehingga mendukung 
pengembangan pendidikan karakter siswa. Prasarana dan sarana yang dibutuhkan 
dalam pendidikan karakter adalah sesuai dengan nilai karakter apa yang ingin 
dikembangkan oleh sekolah yang bersangkutan kepada para siswanya sebab setiap 
nilai pendidikan karakter memiliki prasarana/sarana khusus yang harus disediakan 
agar indikator keberhasilan pendidikan karakter di sekolah dapat tercapai sehingga 
pemenuhan prasarana/sarana sekolah lebih ditekankan pada nilai karakter apa 
yang akan dikembangkan oleh sekolah yang bersangkutan.
Ciri-ciri sekolah yang berkarakter adalah memiliki visi/misi sekolah yang 
menanamkan nilai karakter, tersedianya sarana kebersihan (piket kebersihan, tong 
sampah, dan sebagainya), adanya peraturan/tata tertib sekolah, serta sarana ibadah 
di sekolah sebab nilai karakter pokok yang harus dimiliki oleh semua sekolah 
adalah religius, jujur, disiplin, peduli lingkungan, dan sikap sopan santun. 
Indikator keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dinilai dari 
nilai apa yang diprogramkan oleh sekolah untuk dikembangkan. Penilaian yang 
dilakukan meliputi Input (pendidik dan tenaga kependidikan, RKS, KTSP, peserta 
didik, sarana dan prasarana) serta Proses (melalui mata pelajaran, melalui muatan 
lokal, melalui pengembangan diri). Diharapkan sekolah mampu berinovasi untuk 
mengembangkan nilai-nilai karakter yang dibutuhkan oleh para siswanya.
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METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan 
melakukan studi pada situasi yang alami dengan pertimbangan bahwa data yang 
akan diperoleh dari penelitian ini merupakan data deskriptif kualitatif.
Unit Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif, populasi yang menjadi subjek penelitian 
adalah orang-orang yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga 
dalam penelitian ini populasinya merupakan guru serta siswa yang berada di SDN 
Inpres 1 Tondo yang berjumlah 15 orang tenaga pendidik serta 230 orang peserta 
didik. Sanggar Kanto (dalam Bungin 2003) menjelaskan bahwa “Penelitian 
kualitatif tidak bermaksud untuk menggambarkan karakteristik populasi, 
melainkan lebih terfokus kepada representasi terhadap fenomena sosial. Data atau 
informasi harus ditelusuri seluas-luasnya dan sedalam mungkin sesuai dengan 
variasi yang ada agar peneliti mampu mendeskripsikan fenomena yang diteliti 
secara utuh”. Dalam penelitian kualitatif, prosedur sampling yang terpenting 
adalah bagaimana menentukan informan kunci (Key Informan) atau situasi sosial 
tertentu yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian sehingga untuk 
memilih sampel dalam penelitian kualitatif lebih tepat dilakukan pemilihan 
sampel secara sengaja (Purposive Sampling).
Sampel yang dipilih adalah heterogen dengan mempertimbangkan kondisi 
sosial dan budaya responden. Selain itu, responden yang dipilih oleh peneliti 
dianggap telah mewakili subyek atau informan dari penelitian ini. Peneliti 
memilih sampel siswa berdasarkan klasifikasi kelas rendah dan kelas tinggi sebab 
tentu pola didikan yang diberikan guru terhadap kelas rendah dan tinggi sangat 
berbeda sehingga peneliti memilih kelas 2 mewakili kelas rendah dan kelas 5 
mewakili kelas tinggi. Selain itu, 10 guru (termasuk kepala sekolah) juga menjadi 
informan dalam penelitian ini.
Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen dan pengumpul 
data di lapangan. Peneliti hanya sebagai seorang pengamat tanpa melaksanakan 
pengembangan pendidikan karakter di sekolah yang sehingga peneliti biasanya 
disebut sebagai pengamat penuh. Penelitian ini telah mendapat persetujuan dan 
keberadaan peneliti diketahui oleh semua pegawai di SDN Inpres 1 Tondo.
Lokasi/Setting Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Inpres 1 Tondo Kecamatan Palu Timur 
dengan pertimbangan bahwa di sekolah ini telah mendapatkan sosialisasi dari 
Dinas Pendidikan tentang pendidikan karakter. Di sekolah ini kegiatan 
ekstrakurikuler juga mulai dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Selain itu, 
sekolah ini juga sedang merencanakan untuk mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran di sekolah. Kondisi fisik sekolah ini masih 
membutuhkan pengelolaan kebersihan terhadap fasilitas-fasilitas sekolah yang ada 
selain itu, slogan-slogan untuk mengembangkan perilaku yang sesuai Pancasila 
masih kurang ditempel di sekolah.  
Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti sebagai instrumen kunci 
telah melakukan beberapa tekhnik pengumpulan data. Wawancara merupakan alat 
re-cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya. Tekhnik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in depth interview) adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara 
dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan 
perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk 
memahami perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran 
terhadap aspek tertentu.
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama 
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara 
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat 
pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau 
swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.
Analisa Data
Data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang tersusun dalam bentuk catatan lapangan hasil wawancara, 
catatan lapangan hasil obsevasi, dan catatan lapangan hasil dokumentasi 
kemudian dianalisis melalui tiga tahapan kegiatan yang terjadi secara bersamaan. 
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Miles dan Huberman (1992) menyebutkan empat tahapan menganalisis data yang 
terjadi secara bersamaan yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Keempat alur kegiatan tersebut akan dilakukan secara terus menerus 
sepanjang penelitian berlangsung dan merupakan siklus yang interaktif sehingga 
setiap kesimpulan yang ada bukanlah merupakan kesimpulan akhir, sampai 
penelitian berakhir. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 
dimana keempat alur diatas menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SDN Inpres 1 Tondo terletak di Jln. Sanggelari kelurahan Tondo 
Kecamatan Palu Timur. SDN Inpres 1 Tondo didirikan pada tahun 1980 dan 
mulai beroperasi pada tahun 1981 dengan luas lahan sebesar 4.166,68 m2. Jumlah 
gedung bangunan yang ada di SDN Inpres 1 Tondo sebanyak 16 ruangan yang 
terdiri dari 7 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang UKS, 1 
ruang perpustakaan, 2 ruang kamar mandi (WC) terpisah untuk guru dan siswa, 
serta 3 ruangan untuk rumah dinas guru.
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sekolah dalam proses 
kegiatan pembelajaran adalah adanya sarana pendidikan yang dimiliki oleh 
sekolah tersebut. Fasilitas pendidikan yang tidak lengkap akan menghambat 
pencapaian tujuan pembelajaran. SDN Inpres 1 Tondo telah memiliki sarana 
pendidikan yang sangat menunjang proses pembelajaran di sekolah, tabel berikut 
akan menyajikan sarana pendidikan yang dimiliki SDN Inpres 1 Tondo.
Jenis Buku Jumlah
Kondisi Sarana 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat
Buku Paket 513 513 0 0
Buku Penunjang 4 4 0 0
Buku Fiksi 0 0 0 0
KIT. IPA 8 5 1 2
KIT. Matematika 7 7 0 0
KIT. Bhs. Inggris 4 4 0 0
Torso 1 1 0 0
Kerangka Manusia 1 1 0 0
Globe 4 4 0 0
Peta 4 0 1 3
Sumber Data: Laporan Sekolah Tahun 2011/2012 SDN Inpres 1 Tondo dengan 
beberapa perubahan dari penulis
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Pemahaman Guru tentang Konsep Pendidikan Karakter
Berkaitan dengan pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter, 
maka hasil penelitian yang diperoleh di lapangan berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa guru di SDN Inpres 1 Tondo adalah sebagai berikut:
Artini (kepala sekolah) sebagai kepala sekolah memberikan pendapat 
bahwa “Pendidikan karakter merupakan pendidikan anak yang harus diterapkan 
sejak dini. Pendidikan karakter tidak dimasukkan ke dalam mata pelajaran 
melainkan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari” (11 Juni 2012). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, ST Nur Alam (wali kelas V) memberikan 
pendapat bahwa “Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang memperhati-
kan nilai-nilai karakter anak serta sebagai alat kontrol dalam memberikan 
tindakan emosional” (9 Juli 2012). Tidak jauh berbeda dengan ungkapan tersebut, 
Suce (wali kelas II) memberikan pendapat bahwa “Pendidikan karakter 
merupakan kepribadian, kelakuan, serta kesopanan dimana guru yang membangun 
sikap siswa” (9 Juli 2012). Namun ada juga guru yang mengatakan bahwa 
pendidikan karakter adalah sebagai pengganti mata pelajaran budi pekerti yang 
sebelumnya merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah. 
Nilai Karakter yang Diutamakan Pelaksanaannya
Berkaitan dengan nilai karakter yang diutamakan pelaksanaannya, maka 
hasil wawancara terhadap informan yaitu Artini (kepala sekolah) menjelaskan 
nilai karakter yang telah diutamakan bahwa “Sekolah mulai melaksanakan nilai 
karakter yang diutamakan seperti Religius, Cinta tanah air, Peduli Kebersihan 
Lingkungan, serta Peduli sosial di sekolah”.
Sementara itu wawancara yang dilakukan oleh Suce (wali kelas II) bahwa “Nilai 
karakter yang diutamakan adalah nilai Religius, Rasa ingin tahu, Menghargai 
prestasi, Bersahabat, Cinta tanah air, Kebersihan lingkungan, serta Toleransi, nilai 
tersebut saya pikir sudah terlaksana di sekolah”. Sejalan dengan penjelasan di 
atas, ST Nur Alam (wali kelas V) menyatakan bahwa “Kami di sekolah sudah 
mengembangkan nilai Religius, Demokratis, Rasa ingin tahu, Disiplin, Cinta 
tanah air, Kebersihan lingkungan, serta Menghargai pendapat orang lain”.
Selain nilai yang sudah terlaksana di sekolah, ada beberapa nilai yang 
belum terlaksana akan tetapi nilai tersebut sangat dibutuhkan untuk dikembang-
kan oleh peserta didik. Penjelasan yang diberikan oleh Artini (kepala sekolah) 
bahwa “Sekolah masih sangat membutuhkan pengembangan semua nilai karakter 
bangsa yang ada”  (wawancara 11 Juni 2012)
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Prasarana/Sarana yang Dibutuhkan Sekolah untuk Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter.
Berkaitan dengan prasarana/sarana yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah, maka Artini (kepala sekolah) memberikan 
pernyataan bahwa “sarana yang dibutuhkan di sekolah ini adalah jaringan 
komunikasi dan informasi elektronik untuk mendukung kemajuan IPTEK” 
(wawancara tanggal 11 Juni 2012)
Sejalan dengan pernyataan di atas, ST Nur Alam (wali kelas V) memberikan 
keterangan bahwa “sarana yang dibutuhkan di sekolah untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter adalah tempat ibadah khusus (mushalla sekolah), 
karena karakter yang baik berawal dari pembinaan agama yang baik” (wawancara 
tanggal 9 Juli 2012)
Sama halnya dengan pernyataan di atas, Suce (wali kelas II) memberikan 
pernyataan bahwa “sarana yang sangat dibutuhkan di sekolah adalah sarana untuk 
melaksanakan ibadah/mushalla sekolah”. (wawancara tanggal 10 Juli 2012)
Prasarana/sarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu: 
tempat beribadah (mushalla sekolah), kantin kejujuran, kotak saran dan 
pengaduan, tempat temuan barang hilang, ruang kesenian, media komunikasi, 
media informasi elektronik, ruang praktek (Lab. IPA), media informasi tentang 
kekayaan alam dan budaya Indonesia, tempat pajangan penghargaan/prestasi 
siswa, tempat cuci tangan, kamar mandi dan air bersih, saluran pembuangan 
limbah air, kotak amal, posko untuk menyumbang. (Observasi tgl 10 Juli 2012).
Pembahasan
Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang telah dijelaskan sehingga sekolah 
sebagai wadah pendidikan sudah seharusnya memperhatikan pelaksanaan 
pendidikan karakter guna pembinaan terhadap perilaku (attitude) peserta didik. 
Melaksanakan pendidikan karakter berarti membiasakan sekolah untuk 
menciptakan kondisi yang nyaman untuk mengembangkan perilaku seluruh warga 
di sekolah sesuai dengan 18 nilai karakter bangsa yang ada.
Pemahaman Guru tentang Konsep Pendidikan Karakter
Guru merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah sehingga diperlukan pemahaman yang baik 
tentang konsep dari pendidikan karakter. Sesuai hasil wawancara dengan guru-
guru diketahui bahwa konsep pendidikan karakter belum dipahami oleh semua 
guru di sekolah sebab masih ada guru yang belum memberikan penjelasan akan 
pengertian pendidikan karakter yang sesuai. Hal tersebut menyebabkan sekolah 
belum sepenuhnya mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didiknya dalam 
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proses pembelajaran di kelas. Di kelas guru melakukan pembiasaan selalu berdo’a 
sebelum dan sesudah belajar, melaksanakan piket kebersihan di kelas, serta 
meminta izin saat keluar/masuk kelas. Akan tetapi, guru kurang mengembangkan 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran padahal salah satu strategi 
mengembangkan pendidikan karakter adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
karakter bangsa pada setiap mata pelajaran sehingga menghasilkan peserta didik 
yang konsisten dalam perilaku berkarakter di kehidupannya sehari-hari.
Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya yang harus dilaksanakan 
sekolah untuk membina moral serta akhlak yang sesuai dengan norma dan nilai-
nilai dari Tuhan YME. Pendidikan karakter dilaksanakan sebagai bentuk 
penempaan terhadap sikap peserta didik sebagai anak bangsa sehingga dengan 
adanya pembinaan karakter bagi peserta didik akan mampu membentuk bangsa 
yang tangguh serta mampu berkompetisi sehat di era globalisasi. Dari 10 informan 
guru yang diwawancarai mengenai konsep pendidikan karakter, ditemukan 6 guru 
sudah memahami, 3 guru mulai memahami, dan 1 guru belum memahami konsep 
pendidikan karakter.
Nilai Karakter yang Diutamakan Pelaksanaannya
Nilai karakter yang dilaksanakan di sekolah dikembangkan melalui 
pembiasaan-pembiasaan terhadap peserta didik dalam berperilaku. Nilai karakter 
yang mulai dikembangkan melalui pembiasaan sikap di sekolah yaitu: Siswa 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar, memberikan salam, serta meminta izin 
keluar/masuk kelas sebagai implementasi nilai religius; Siswa melaksanakan tugas 
piket kebersihan kelas, menanami/merawat tanaman yang ada di sekitar kelas, 
serta melaksanakan kegiatan kerja bakti setiap hari jum’at sebagai perwujudan 
nilai peduli lingkungan; serta Siswa melaksanakan upacara bendera setiap hari 
senin, serta menyanyi-kan lagu nasional sebagai implementasi nilai semangat 
kebangsaan.
Di sekolah juga mulai ada pengkondisian meskipun pelaksanaannya belum 
sesuai dengan indikator nilai karakter bangsa yang ada. Pengkondisian yang 
dilaksanakan di sekolah yaitu: Menyediakan tempat pembuangan sampah organik 
dan anorganik di setiap kelas; Memberikan sumbangan sembako kepada para 
korban bencana alam yang ada di sekitarnya, serta mengunjungi teman yang sakit; 
serta Menyediakan buku ramadhan untuk peserta didik, serta merayakan hari-hari 
besar keagamaan dengan berdzikir bersama di Masjid dekat sekolah.
Kegiatan spontan juga dilaksanakan di sekolah oleh guru dan peserta didik 
yaitu guru langsung menegur peserta didik saat melakukan kesalahan, dan antara 
sesama peserta didik terkadang saling menegur jika ada teman lainnnya yang 
melakukan perbuatan tidak terpuji.
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Di sekolah nilai-nilai pendidikan karakter yang muncul belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ada sehingga harus ditingkatkan pembinaannya 
terhadap para peserta didik. Masalah yang sering dihadapi sekolah yaitu siswa 
belum memiliki sikap disiplin sebab ada peserta didik yang memakai seragam 
tidak rapi di dalam kelas, serta peserta didik dan guru masih ada yang datang 
terlambat ke sekolah. Hal tersebut terjadi karena belum ada sanksi yang tegas 
diberikan kepada para pelanggar sehingga harus diberikan bimbingan serta 
peringatan agar pelanggar malu untuk mengulangi kesalahannya.
Prasarana/Sarana Penunjang yang Dibutuhkan Sekolah untuk Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter.
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah tidak dapat 
dipisahkan dari ketersediaan prasarana/sarana penunjang yang digunakan untuk 
mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik. Di sekolah 
ada beberapa prasarana/sarana yang harus diperbaiki dan disediakan sehingga 
peserta didik dapat secara langsung mempraktekkan perilaku sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang ada dalam pendidikan karakter. Kondisi sarana 
penunjang di sekolah belum sesuai dengan nilai pendidikan karakter yang ingin 
dikembangkan kepada peserta didik. Nilai religius di sekolah masih membutuhkan 
Mushalla untuk mendukung kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan nilai 
karakter. Sekolah memang memiliki ruang kelas yang dapat difungsikan sebagai 
pengganti mushalla namun ruangan tersebut dirasakan kurang maksimal untuk 
melaksanakan kegiatan keagamaan sehingga terkadang menggunakan masjid 
dekat sekolah saat merayakan hari-hari besar keagamaan. 
Sarana yang dibutuhkan untuk membantu pengembangan nilai jujur yaitu
tersedianya kantin kejujuran, kotak saran dan pengaduan, serta tempat temuan 
barang hilang. Untuk tempat temuan barang hilang meskipun guru sudah 
memfasilitasi untuk mengumpulkan barang temuan dari peserta didik namun hal 
tersebut dirasakan kurang maksimal sebab terkadang guru tidak sempat 
menginformasikan barang temuan tersebut. Sarana untuk pengembangan nilai 
jujur tersebut sangat dibutuhkan sekolah sebagai bentuk pengkondisian untuk 
menciptakan suasana sekolah yang jujur, sehingga diharapkan seluruh warga 
sekolah akan merasa malu jika tidak bersikap jujur. 
Pengembangan nilai kreatif di sekolah membutuhkan ruangan yang dapat 
dijadikan wadah bagi peserta didik untuk mengekspresikan dirinya dengan bebas 
sesuai dengan bakat dan minat seni yang dimiliki. Di sekolah ada bimbingan seni 
tarian daerah yang diberikan kepada peserta didik hanya saja bimbingan tersebut 
belum dapat terlaksana dengan maksimal dan baik sebab belum tersedianya 
ruangan serta alat-alat kesenian yang mendukung kegiatan tersebut.
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Nilai karakter rasa ingin tahu juga harus didukung pelaksanaannya dengan 
menyediakan media komunikasi, media informasi elektronik, dan ruang praktek 
(Lab. IPA) sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi pengetahuannya. 
Nilai cinta tanah air dan menghargai prestasi siswa juga membutuhkan 
sarana yang dapat mendukung pengembangan nilai tersebut. Di sekolah media 
informasi tentang kekayaan alam dan budaya Indonesia masih kurang memadai 
sehingga membutuhkan referensi yang lebih kompleks mengenai kekayaan alam 
dan budaya Indonesia. Selain itu, sekolah juga membutuhkan tempat untuk 
memajang prestasi peserta didik sebagai wujud penghargaan terhadap prestasi 
yang diperoleh. Memajang prestasi yang diperoleh peserta didik mampu 
memberikan motivasi kepada peserta didik lainnya untuk berprestasi.
Nilai peduli lingkungan sudah mulai dikembangkan di sekolah akan tetapi 
ada beberapa sarana yang perlu dibenahi agar semua indikator keberhasilan yang 
terkandung dalam nilai peduli lingkungan dapat dicapai oleh peserta didik dengan 
baik. Sarana yang dibutuhkan sekolah agar nilai peduli lingkungan dapat dicapai 
dengan baik yaitu tempat cuci tangan sehingga masyarakat sekolah belum dapat 
mengkondisikan untuk bergaya hidup bersih dan sehat. Selain itu, kamar mandi 
dan air bersih, serta saluran pembuangan limbah air juga belum tersedia sehingga 
sekolah belum mencerminkan suasana yang bersih, hal itu tentu saja sangat 
menghambat sekolah dalam mengembangkan nilai peduli lingkungan. Sedangkan 
nilai peduli sosial masih membutuhkan sarana kotak amal dan posko untuk 
menyumbang, meskipun guru selalu memberikan pelayanan untuk mengumpulkan 
sumbangan dari peserta didik namun hal tersebut tidak setiap hari dapat dilakukan 
melainkan jika sekolah mengadakan kunjungan ke panti asuhan ataupun saat 
penggalangan dana untuk para korban bencana alam. 
Fasilitas penunjang yang telah dijelaskan sangat berperan penting untuk 
mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah. Sesuai dengan yang 
disebutkan dalam Pedoman Penyelenggaraan Sekolah Standar Nasional untuk SD, 
dijelaskan satandar prasarana pendidikan mencakup persyaratan minimal dan 
wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan adalah lahan, ruang kelas, ruang 
kepala sekolah, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi dan 
jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. Kemudian standar sarana pendidikan mencakup 
persyaratan minimal tentang perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. Melalui penyediaan sarana-
sarana penunjang maka akan tercipta suasana sekolah yang kondusif dan sesuai 
untuk pelaksanaan pendidikan karakter.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Guru di SDN Inpres 1 Tondo mulai memiliki pemahaman tentang konsep 
pendidikan karakter meskipun belum semua guru paham akan makna pendidikan 
karakter namun mereka sudah mulai melaksanakan pendidikan karakter. Dari 10 
guru yang diwawancarai sebagai informan ditemukan 6 guru sudah memahami, 3 
guru mulai memahami, serta 1 orang guru belum memahami tentang konsep 
pendidikan karakter. nilai yang sangat dibutuhkan di sekolah yaitu: nilai jujur, 
menghargai prestasi, kerja keras, tanggung jawab, cinta tanah air, kreatif, disiplin, 
gemar membaca, rasa ingin tahu. Pelaksanaan nilai peduli lingkungan sebenarnya 
sudah ada di sekolah hanya saja peserta didik masih ada yang membuang sampah 
sembarangan, hal tersebut sangat mengganggu kebersihan dilingkungan sekolah.
Sekolah masih membutuhkan penyediaan sarana yang memadai agar pendidikan 
karakter dapat dilaksanakan dengan baik.
Untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah maka 
sebaiknya semua guru diberikan pelatihan dan pembinaan dalam mengembangkan 
pendidikan karakter di sekolah. Pihak sekolah sebaiknya mengadakan kerjasama 
dan relasi yang baik dengan orang tua murid dalam mengembangkan nilai 
karakter sehingga pendidikan karakter anak dapat dibina bukan hanya di sekolah 
tetapi juga di rumah. Penyediaan sarana yang memadai harus didampingi oleh tata 
tertib serta sanksi yang diberikan sekolah kepada yang melanggar sehingga semua 
warga sekolah akan merasa jera dan tidak akan mengulangi kesalahannya. Hal 
tersebut dimaksudkan agar pendidikan karakter dapat berkembang dengan baik di 
sekolah.
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